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Deskripsi Singkat  : Mata kuliah ini termasuk dalam kelompok mata kuliah pada area kompetensi utama “Keilmuan dan Keterampilan”, yang merupakan 
kelompok bahan kajian dan pelajaran yang ditujukan terutama untuk memberikan landasan penguasaan ilmu dan keterampilan tertentu.   
MKK mempunyai spesifikasi: “Memiliki pengetahuan dan keterampilan memantau status kesehatan dan gizi  masyarakat dan 
mengidentifikasi masalah ketahanan pangan rumah tangga yang ada  di masyarakat”.   

 Mata kuliah ini akan membahas keterkaitan antara pertanian (produksi pangan), gizi dan ketahanan pangan , keterkaitan teknologi 
pangan dengan gizi, faktor determinan yang mempengaruhi gizi masyarakat , hubungan konsumsi dengan status gizi dan cara 
penilaiannya  dan masalah-masalah gizi dan kesehatan secara epidemiologi meliputi identifikasi, jumlah dan distribusi serta faktor-faktor 
determinan yang mempengaruhi serta pencegahannya terutama pada lima masalah gizi utama di Indonesia (KEP, Anemia gizi, KVA, 
GAKY dan obesitas), serta hubungan kependudukan, sosio budaya, penyakit degeneratif dan infeksi serta faktor lain terhadap masalah 
gizi. Zat aditif pada makanan. 

 
Kompetensi Umum : Setelah menyelesaikan mata kuliah ini mahasiswa diharapkan : 
 

1. Dapat memahami arti pentingnya pangan, gizi dan ketahanan pangan, Kedaulatan pangan. 
2. Dapat  menjelaskan keterkaitan  antara pertanian, gizi dan kesehatan,  
3. Mampu menerapkan pola makan yang sehat, bergizi, berimbang (pedoman Umum Gizi Seimbang PUGS) 
4. Mampu  menjelaskan  faktor-faktor yang mempengaruhi status gizi masyarakat dan masalah-masalah kesehatan yang berhubungan dengan gizi dan program 

penanggulangannya 
  
 
 

N
o 

Kompetensi Khusus Bahan Kajian dan Sub Bahan Kajian  Model Pembelajaran Kriteria Penilaian 
(Indikator) 

Estimasi waktu 
Dan Dosen 

Daftar 
Pustaka 

1 
 
 

Memahami tentang 
pangan dan gizi sebagai 
kebutuhan dasar manusia 
dan peran pangan dalam 
pembangunan 

Pangan dan Gizi dalam 
Pembangunan 

a. Pangan sebagai kebutuhan dasar 
manusia 

b. Integrasi pangan dan gizi dalam 
pembangunan (pangan dan gizi 
sebagai input dan output 
pembangunan) 

c. Keterkaitan pertanian, pangan 
dan gizi 

d. Stakeholders pangan dan gizi 
e. Program-program Pangan dan 

Lecture and Discussion (Contextual 
Learning) : 
 
Dosen : 
 Menjelaskan bahan kajian yang 

bersifat teori (konsep) dan 
mengaitkannya dengan situasi yang 
nyata 

 
Mahasiswa : 
 Membahas konsep teori dan 

kaitannya dengan situasi nyata 

 Keterlibatan/ 
partisipasi mahasiswa 

 Ketepatan tanggapan 
dan nalar mahasiswa 
dalam diskusi 

 Keselarasan hasil 
diskusi dengan teori 

 Ujian 

1x tatap muka 
100 menit 
 

 

2, 3, 27 



   

  
 

Gizi 
2 Menjelaskan tentang  

berbagai penyebab dan 
jenis kerusakan pangan, 
teknologi pengolahan 
pangan dan faktor yang 
mempengaruhi mutu 
pangan 

Teknologi pasca panen dan 
pengolahan pangan 
a. Penanganan pangan sejak dari 

panen hingga disimpan sebagai 
komoditas pangan 

b. Berbagai penyebab dan jenis 
kerusakan  pada pangan 

c. Berbagai teknologi pengolahan 
pangan 

d. Faktor-faktor  yang 
mempengaruhi nilai dan mutu 
pangan 

Lecture and Discussion (Contextual 
Learning) : 
 
Dosen : 
 Menjelaskan bahan kajian yang 

bersifat teori (konsep) dan 
mengaitkannya dengan situasi yang 
nyata 

 
Mahasiswa : 
 Membahas konsep teori dan 

kaitannya dengan situasi nyata 
 

 Keterlibatan/ 
partisipasi 
mahasiswa 

 Ketepatan tanggapan 
dan nalar mahasiswa 
dalam diskusi 

 Keselarasan hasil 
diskusi dengan teori 

 Ujian 

1x tatap muka 
100 menit 
 

 

7, 13, 16, 
25 

3 Menguasai dan 
menjelaskan  tentang  
 

Fortifikasi dan Suplementasi Zat Gizi 
Mikro 
a. Pengertian dan tujuan fortifikasi 
b. Pengertian dan tujuan 

suplementasi 
c. Keuntungan fortifikasi dan 

suplementasi 
d. Kriteria pemilihan makanan yang 

akan difortifikasi 
e. Kriteria pemilihan fortifikan 
f. Level fortifikasi dan faktor 

determinannya 
g. Tekonologi fortifikasi 
h. Contoh fortifikasi pada berbagai 

produk 
 

Lecture and Discussion (Contextual 
Learning) : 
 
Dosen : 
 Menjelaskan bahan kajian yang 

bersifat teori (konsep) dan 
mengaitkannya dengan situasi yang 
nyata 

 
Mahasiswa : 
 Membahas konsep teori dan 

kaitannya dengan situasi nyata 

 Keterlibatan/ 
partisipasi 
mahasiswa 

 Ketepatan tanggapan 
dan nalar mahasiswa 
dalam diskusi 

 Keselarasan hasil 
diskusi dengan teori 

 Ujian 

1x tatap muka 
100 menit 
 

 

1, 19,25 
 

4 Memahami dan  
menguasai tentang  
keamanan pangan  dan 
upaya pengendaliannya 

Keamanan Pangan 
a. Konsep dan  ruang lingkup 

keamanan pangan 
b. Penyakit yang ditimbulkan 

makanan 

Contextual Learning dan Cooperative 
Learning 
 
Dosen : 
 Menjelaskan bahan kajian yang 

 Keterlibatan/ 
partisipasi 
mahasiswa 

 Ketepatan tanggapan 
dan nalar mahasiswa 

1x tatap muka 
100 menit 
 
 

 

4,6 



   

  
 

c. Penyebab ketidakamanan pangan 
d. Upaya dan pengendalian 

kemanan pangan 
e. Globalisasi dan Keamanan 

Pangan 
 

bersifat teori (konsep) dan 
mengaitkannya dengan situasi yang 
nyata 

 Menyiapkan suatu masalah atau 
tugas untuk diselesaikan oleh 
mahasiswa secara berkelompok 

 Memeriksa dan memberi ulasan 
terhadap hasil belajar mandiri 
mahasiswa 

 
Mahasiswa : 
 Membahas konsep teori dan 

kaitannya dengan situasi nyata 
 Membahas dan menyimpulkan 

tugas/masalah yang diberikan 
secara berkelompok 

 

dalam diskusi 
 Keselarasan hasil 

diskusi dengan teori 
 Luasnya cakupan 

informasi yang 
disampaikan dan 
variasi sumber 
informasi mengenai 
topik yang 
didiskusikan 

 

5 Menjelaskan  tentang 
aspek antropologi yang 
berpengaruh terhadap 
status gizi dan pendekatan 
antropologi dalam 
mengatasi masalah gizi 

Anthropologi gizi 
a. Konsep dasar hubungan 

antropologi dan gizi 
b. Berbagai aspek antropologi yang 

berpengaruh terhadap status gizi 
c. Berbagai pendekatan antropologi 

dalam mengatasi masalah gizi 
 

Lecture and Discussion (Contextual 
Learning) : 
 
Dosen : 
 Menjelaskan bahan kajian yang 

bersifat teori (konsep) dan 
mengaitkannya dengan situasi yang 
nyata 

 
Mahasiswa : 
 Membahas konsep teori dan 

kaitannya dengan situasi nyata 
 

 Keterlibatan/ 
partisipasi 
mahasiswa 

 Ketepatan tanggapan 
dan nalar mahasiswa 
dalam diskusi 

 Keselarasan hasil 
diskusi dengan teori 

 Ujian 
 

1x tatap muka 
100 menit 
 

 

9,14,20, 
28 

6 Menghitung kebutuhan 
gizi kelompok masyarakat 
dan menjelaskan aktor-
faktor yang 
mempengaruhinya 

Konsumsi dan Kebutuhan Gizi 
a. Konsep kebutuhan dan 

kecukupan gizi pada berbagai 
golongan umur , aktivitas dan 
keadaan fisiologis 

Contextual Learning dan Discovery 
Learning 
 
Dosen : 
 Menjelaskan bahan kajian yang 

 Keterlibatan/ 
partisipasi 
mahasiswa 

 Ketepatan tanggapan 
dan nalar mahasiswa 

1x tatap muka 
100 menit 
 
 

 

11,15,19, 
24 
 



   

  
 

b. Konsep dan kegunaan angka 
kebutuhan gizi 

c. Faktor yang berpengaruh pada 
kebutuhan dan kecukupan gizi 

 

bersifat teori (konsep) dan 
mengaitkannya dengan situasi yang 
nyata 

 Menyediakan petunjuk (metode) 
untuk menelusuri suatu 
pengetahuan yang harus dipelajari 
mahasiswa 

 Memeriksa dan memberi ulasan 
terhadap hasil belajar mandiri 
mahasiswa 

 
 
Mahasiswa : 
 Membahas konsep teori dan 

kaitannya dengan situasi nyata 
 Mencari, mengumpulkan dan 

menyusun informasi yang ada 
untuk mendiskripsikan suatu 
pengetahuan 

 
 

dalam diskusi 
 Keselarasan hasil 

diskusi dengan teori 
 Luasnya cakupan 

informasi yang 
disampaikan dan 
variasi sumber 
informasi mengenai 
topik yang 
didiskusikan 

 

7 Menjelaskan tentang 
tumbuh kembang anak 
dan hubungannya dengan 
gizi dan kesehatan 

Tumbuh Kembang dan Gizi 
a. Pengertian tumbuh dan kembang 

anak 
b. Hubungan gizi dan tumbuh 

kembang anak 
c. Zat-zat gizi yang mempengaruhi 

tumbuh kembang anak 
d. Penilaian tumbuh kembang anak 
 

Lecture and Discussion (Contextual 
Learning) : 
 
Dosen : 
 Menjelaskan bahan kajian yang 

bersifat teori (konsep) dan 
mengaitkannya dengan situasi yang 
nyata 

 
Mahasiswa : 
 Membahas konsep teori dan 

kaitannya dengan situasi nyata 
 

 Keterlibatan/ 
partisipasi 
mahasiswa 

 Ketepatan tanggapan 
dan nalar mahasiswa 
dalam diskusi 

 Keselarasan hasil 
diskusi dengan teori 

 Ujian 
 

1x tatap muka 
100 menit 
 

 

21, 22 

  



   

  
 

8 UJIAN TENGAH SEMESTER 
 

9 Menguasai dan 
menjelaskan tentang 
ketahanan pangan dan 
faktor-faktor yang 
mempengaruhinya 
 
 

Ketahanan Pangan : 
a. Konsep, definisi dan ruang 

lingkup ketahanan pangan 
b. Distribusi pangan mulai dari 

produsen sampai ke rumahtangga 
c. Faktor yang berpengaruh pada 

ketahanan pangan 
d. Indikator ketahanan pangan 
e. Kelembagaan ketahanan pangan 
 

Contextual Learning dan Cooperative 
Learning 
 
Dosen : 
 Menjelaskan bahan kajian yang 

bersifat teori (konsep) dan 
mengaitkannya dengan situasi yang 
nyata 

 Menyiapkan suatu masalah atau 
tugas untuk diselesaikan oleh 
mahasiswa secara berkelompok 

 Memeriksa dan memberi ulasan 
terhadap hasil belajar mandiri 
mahasiswa 

 
Mahasiswa : 
 Membahas konsep teori dan 

kaitannya dengan situasi nyata 
 Membahas dan menyimpulkan 

tugas/masalah yang diberikan 
secara berkelompok 

 

 Keterlibatan/ 
partisipasi mahasiswa 

 Ketepatan tanggapan 
dan nalar mahasiswa 
dalam diskusi 

 Keselarasan hasil 
diskusi dengan teori 

 Luasnya cakupan 
informasi yang 
disampaikan dan 
variasi sumber 
informasi mengenai 
topik yang 
didiskusikan 

 

1x tatap muka 
100 menit 
 

 
 

12, 17, 
18 
 

10 Memahami tentang  
pertumbuhan dan 
komposisi penduduk dan 
hubungannya dengan 
pangan, gizi dan 
kesehatan 

Gizi dan Kependudukan 
a. Isu kependudukan, komposisi 

penduduk dan  hubungan serta 
dampaknya terhadap pangan, gizi 
dan kesehatan 

b. Situasi penduduk saat ini 
c. Gizi dan kelompok rawan 
d. Faktor dan konsekuensi 

pertumbuhan penduduk 
e. Gizi dan fertilitas 
 

Lecture and Discussion (Contextual 
Learning) : 
 
Dosen : 
 Menjelaskan bahan kajian yang 

bersifat teori (konsep) dan 
mengaitkannya dengan situasi yang 
nyata 

 
Mahasiswa : 
 Membahas konsep teori dan 

 Keterlibatan/ 
partisipasi mahasiswa 

 Ketepatan tanggapan 
dan nalar mahasiswa 
dalam diskusi 

 Keselarasan hasil 
diskusi dengan teori 

 Ujian 
 

1x tatap muka 
100 menit 
 

 
 

3 



   

  
 

kaitannya dengan situasi nyata 
 

11 Memahami tentang 
gizidalamhubungannyade
nganpembangunanekono
midankebijakanpangan 

Pangan, Gizidan Pembangunan 
Ekonomi 
a. Pertumbuhandan Pembangunan 

Ekonomidalamkaitannyadengan
pangandangizi 

b. HargadanPasar 
c. Kebijakanpangan 
d. Current Issue 

tentangekonomidanpangan 

Lecture and Discussion (Contextual 
Learning) : 
 
Dosen : 
 Menjelaskan bahan kajian yang 

bersifat teori (konsep) dan 
mengaitkannya dengan situasi yang 
nyata 

 
Mahasiswa : 
 Membahas konsep teori dan 

kaitannya dengan situasi nyata 
 

 Keterlibatan/ 
partisipasi mahasiswa 

 Ketepatan tanggapan 
dan nalar mahasiswa 
dalam diskusi 

 Keselarasan hasil 
diskusi dengan teori 

 Ujian 
 

1x tatap muka 
100 menit 
 
 

 

2, 29 

12 
 

Menjelaskan faktor-faktor 
yang mempengaruhi 
status gizi dan 
melaksanakan metode-
metode yang digunakan 
dalam penentuan status 
gizi baik secara langsung 
maupun tidak langsung 

Penilaian Status Gizi 
a. Faktor yang mempengaruhi 

status gizi 
b. Penilaian status gizi secara 

langsung dan metode-metode 
yang digunakan 

c. Penilaian Status gizi secara tidak 
langsung dan metode-metode 
yang digunakan 

 

Lecture and Discussion (Contextual 
Learning) : 
 
Dosen : 
 Menjelaskan bahan kajian yang 

bersifat teori (konsep) dan 
mengaitkannya dengan situasi yang 
nyata 

 
Mahasiswa : 
 Membahas konsep teori dan 

kaitannya dengan situasi nyata 
 

 Keterlibatan/ 
partisipasi mahasiswa 

 Ketepatan tanggapan 
dan nalar mahasiswa 
dalam diskusi 

 Keselarasan hasil 
diskusi dengan teori 

 Ujian 
 

1x tatap muka 
100 menit 
 

 

5,10,23 

13 Menjelaskan masalah-
masalah dan penyakit 
yang ditimbulkan karena 
kelebihan dan kekurangan 
gizi dan program 
penanggulangannya 

Masalah Gizi dan Kesehatan (Over 
dan Under nutrition) 
a. Penyebab dan jenis masalah 

pangan dan gizi 
b. Masalah-masalah gizi utama di 

Indonesia (GAKY, KVA, KEP, 
Anemia gizi Besi dan Obesitas) 

Contextual Learning dan Discovery 
Learning 
 
Dosen : 
 Menjelaskan bahan kajian yang 

bersifat teori (konsep) dan 
mengaitkannya dengan situasi yang 

 Keterlibatan/ 
partisipasi mahasiswa 

 Ketepatan tanggapan 
dan nalar mahasiswa 
dalam diskusi 

 Keselarasan hasil 
diskusi dengan teori 

1x tatap muka 
100 menit 
 
 

 

8, 26 



   

  
 

c. Program penanggulangan 
masalah gizi 

 

nyata 
 Menyediakan petunjuk (metode) 

untuk menelusuri suatu 
pengetahuan yang harus dipelajari 
mahasiswa 

 Memeriksa dan memberi ulasan 
terhadap hasil belajar mandiri 
mahasiswa 

 
Mahasiswa : 
 Membahas konsep teori dan 

kaitannya dengan situasi nyata 
 Mencari, mengumpulkan dan 

menyusun informasi yang ada 
untuk mendiskripsikan suatu 
pengetahuan 

 

 Luasnya cakupan 
informasi yang 
disampaikan dan 
variasi sumber 
informasi mengenai 
topik yang 
didiskusikan 

 Ujian 
 

14 Memahami tentang 
penyakit degeneratif dan 
hubungannya dengan gizi 

Masalah Gizi dan Kesehatan 
(Penyakit Degeneratif) 
a. Definisi dan ruang lingkup 

penyakit degeneratif 
b. Epidemiologi dan faktor 

determinan penyakit degeneratif 
yang berhubungan dengan gizi 

c. Program penanggulangan 
penyakit degeneratif yang 
berhubungan dengan gizi 

 

Lecture and Discussion (Contextual 
Learning) : 
 
Dosen : 
 Menjelaskan bahan kajian yang 

bersifat teori (konsep) dan 
mengaitkannya dengan situasi yang 
nyata 

 
Mahasiswa : 
 Membahas konsep teori dan 

kaitannya dengan situasi nyata 
 

 Keterlibatan/ 
partisipasi mahasiswa 

 Ketepatan tanggapan 
dan nalar mahasiswa 
dalam diskusi 

 Keselarasan hasil 
diskusi dengan teori 

 Ujian 
 

1x tatap muka 
100 menit 
 

 

26 

15 Memahami dan 
menganalisis masalah gizi 
dan kesehatan yang 
dialami oleh masyarakat 
(apa, mengapa dan 

Kapita Selekta (The Current Issues 
on Nutrition Problem) : Membahas 
isu-isu terkini bidang gizi 

Small Group Discussion  (10 orang) : 
 
Dosen :  
 Membuat rancangan bahan diskusi 

dan aturan diskusi 

 Ketepatan tanggapan 
dan nalar mahasiswa 
dalam diskusi 

 Keselarasan hasil 
diskusi dengan teori 

1x tatap muka 
100 menit 
 
 

 

 
 



   

  
 

bagaimana)  
 

 Menjadi moderator dan sekaligus 
mengulas pada setiap akhir sesi 
diskusi 

 
Mahasiswa : 
 Memilih bahan diskusi 
 Mempresentasikan bahan diskusi 

dan mendiskusikan di kelas 

 Antusias mahasiswa 
dalam berdiskusi dan 
kayanya 
ide/pemikiran-
pemikiran yang 
dilemparkan dalam 
diskusi 

 
 

16 
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Catatan : 
a. Mahasiswa diharapkan mampu memperkaya literature dan memperluas wawasan dengan mencari di berbagai sumber, terutama di 

internet. 
b. Setiap bahan bacaan sebagaimanan tersebut diatas harus sudah dibaca sebelum mengikuti perkuliahan 
c. Mengerjakan dan mengumpulkan tugas-tugas yang diberikan oleh dosen. 
d. Mahasiswa dapat mendiskusikan materi dan tugas di luar jam perkuliahan dengan dosen pengajar. 

 
 
Tujuan Pembelajaran (Kompetensi Hardskill): 
 
Setelah mengikuti mata kuliah ini, mahasiswa dapat : 
1. menjelaskan keterkaitan  antara pertanian, gizi dan kesehatan 
2. menjelaskan faktor-faktor yang mempengaruhi status gizi masyarakat  
3. menjelaskan masalah-masalah kesehatan yang berhubungan dengan gizi dan program penanggulangannya 
 
Outcome Belajar (Kompetensi Softskill) : 

 
Mata kuliah ini penting bagi mahasiswa sebagai seorang sarjana di bidang kesehatan, untuk memperoleh informasi yang jelas dan 

terperinci tentang pangan, gizi dan kesehatan masyarakat. Dengan adanya informasi tentang pangan dan gizi masyarakat dan faktor-faktor yang 
mempengaruhinya, maka dapat digunakan untuk: 

 Mengetahui faktor determinan status gizi masyarakat baik baik langsung maupun tidak langsung 
 Mengetahui masalah pangan dan gizi yang berkembang dimasyarakat 
 Mengadakan evaluasi program gizi dan kesehatan yang sudah dijalankan 
 Memotivasi petugas kesehatan dan para pengambil keputusan untuk dapat mengatasi masalah kesehatan yang timbul akibat pangan dan 

gizi.  
 
 
 
 



   

  
 

Sistematika Pembelajaran : 
 

Metode yang digunakan dalam perkuliahan ini adalah ceramah yang dilengkapi diskusi.  Tanya jawab serta analisa mahasiswa terhadap 
permasalahan pangan, gizi dan kesehatan suatu daerah. Pemberian tugas-tugas yang harus dikerjakan mahasiswa untuk memperjelas materi-
materi yang diberikan dalam perkuliahan 

 
 

Evaluasi dan Penilaian : 
  

Evaluasi diadakan 2 kali yaitu pada tengah semester dan akhir semester dalam bentuk essay dan multiple choice.Mahasiswa yang 
mengambil mata kuliah semester I ini hanya akan bisa mengikuti ujian semester jika mengikuti kuliah minimal 75%.  Jika terjadi pembatalan 
kuliah maka perkuliahan tersebut akan diganti pada hari lain di luar jadwal yang telah ditentukan oleh akademik. 
  

Mahasiswa yang tidak bisa mengikuti ujian (UTS dan UAS) sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan karena sakit dan alasan lain 
harus menyertakan surat ijin tertulis dan harus mengikuti ujian susulan paling lambat 2 minggu setelah ujian berlangsung.  Jika tidak mengikuti 
ujian pada waktu yang telah ditentukan maka nilai yang bersangkutan otomatis adalah E (gagal). 
  

Mahasiswa yang dalam pelaksanaan ujian kedapatan melakukan kecurangan maka yang bersangkutan langsung dianggap gagal 
mengikuti perkuliahan ini. 

 
 
 

Dalam penilaian akan digunakan pembobotan sebagai berikut: 
Evaluasi tengah semester  40% 
Evaluasi akhir semester  40% 
Tugas 1 dan 2   20% 
Total     100% 
 
 
 



   

  
 

Kriteria penilaian yang diberikan oleh pengajar pada mata kuliah ini adalah sebagai berikut: 
 

Nilai Angka Nilai Mutu Angka Mutu Sebutan Mutu 
90 S.D 100 A+ 4,00 Sangat Cemerlang 

85 S.D < 90 A 3,75 Cemerlang 
80 S.D < 85 A- 3,50 Hampir Cemerlang 
75 S.D < 80 B+ 3,25 Sangat Baik 
70 S.D < 75 B 3,00 Baik 
65 S.D < 70 B- 2,75 Hampir Baik 
60 S.D < 65 C+ 2,25 Lebih Dari Cukup 
55 S.D < 60 C 2,00 Cukup 
50 S.D < 55 C- 1,75 Hampir Cukup 
40 S.D < 50 D 1,00 Kurang 
  0 S.D < 40 E 0,00 Gagal 
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